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I.     PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 
sayuran yang penting bagi Indonesia dan salah satu komoditas sayuran yang 
digemari masyarakat Indonesia (Prajnanta, 2011). Pada saat tertentu, kebutuhan 
cabai sangat tinggi sehingga produksi nasional tidak mampu memenuhi 
permintaan yang selalu bertambah dari tahun ke tahun (Suharsono dkk., 2009). 
Masyarakat di Provinsi Riau khususnya sangat komsumtif terhadap komoditas ini 
karena kebiasaan masyarakat Riau yang rata-rata memiliki selera pedas sehingga 
komoditas pertanian ini sangat diperlukan. Kebutuhan akan cabai di Riau terus 
meningkat karena jumlah penduduk yang terus bertambah tetapi produksi cabai di 
Riau sendiri masih rendah sementara permintaan belum memenuhi secara 
keseluruhan. Badan Pusat Statistik (2014) Provinsi Riau mencatat, produksi cabai 
besar segar dengan tangkai tahun 2013 sebesar 9,09 ribu ton. Hasil ini turun    
8,71 persen jika dibandingkan tahun 2012. Berdasarkan data dari Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Pekanbaru (2015) di Provinsi Riau produksi cabai besar 
tahun 2014 sebesar 9,355 ribu ton. Hal ini disebabkan oleh penurunan luas panen 
sebesar 245 ha atau 11,71 persen (Badan Pusat Statistik, 2014). 
Rendahnya produktivitas cabai di Riau disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu kondisi tanah di Riau yang sebagian besar merupakan lahan submarjinal 
yaitu lahan gambut dan belum ada varietas yang adaptif dilahan gambut. Provinsi 
Riau mempunyai luasan gambut sebesar 4,4 juta hektar (Mubekti, 2011). Salah 
satu upaya dalam meningkatkan produktivitas komoditas cabai yaitu merakit 
varietas unggul baru yang adaptif dilahan submarjinal melalui program pemuliaan 
tanaman. Salah satu syarat seleksi dalam program pemuliaan tanaman adalah 
keragaman genetik yang tinggi. Untuk meningkatkan keragaman genetik dapat 
dilakukan dengan berbagai cara yaitu hibridisasi, mutasi dan introduksi 
(Anggraito, 2004). Dalam meningkatkan keragaman genetik mutasi telah banyak 
dipilih oleh peneliti sebagai salah satu teknik dalam pemuliaan tanaman karena 
mempunyai keunggulan. Salah satunya dapat menjadikan jagung tetraploid lebih 
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kekar dari pada jagung diploid, menghasilkan tepung (meal) dengan kandungan 
vitamin A lebih tinggi (Crowder, 2006). 
Mutasi kolkisin untuk meningkatkan keragaman genetik pada tanaman telah 
banyak dilakukan diantaranya pemberian kolkisin pada tanaman pacar air 
(Wiendra dkk., 2011), pada tanaman melon (Anggraito, 2004), pada tanaman 
bawang merah (Suminah dkk., 2002) dan pada tanaman cabai              
(Mansyurdin dkk., 2004). Wiendra dkk. (2011) melaporkan pada tanaman pacar 
air bahwa konsentrasi kolkisin 0,01% selama 12 jam berpengaruh nyata pada 
parameter morfologi seperti tinggi tanaman, panjang daun, lingkar batang, jumlah 
cabang serta waktu pembungaan tetapi tidak berpengaruh nyata pada lebar daun 
dan diameter bunga. Pemberian kolkisin 1% menyebabkan variasi bentuk, ukuran, 
dan jumlah pada kromosom ujung akar bawang merah (Suminah dkk., 2002). 
Pada tanaman stevia yang dilaporkan oleh Rodiansah (2007) perlakuan 
0,06% kolkisin selama 72 jam menghasilkan presentase tunas berakar yang 
terkecil pada minggu ke-2 dan ke-3 MST, dibandingkan dengan perlakuan lain. 
Anggraito (2004) melaporkan pada tanaman melon bahwa konsentrasi kolkisin 
0,20% dan waktu perendaman efektif antara 16-24 jam dapat menginduksi 
poliploidi pada melon, dengan terjadi perubahan karakter berat, diameter dan 
daging buah pada melon tetraploid, dengan kecenderungan meningkatnya ukuran 
hingga batas tertentu. Pada umumnya kolkisin bekerja secara efektif pada 
konsentrasi 0,01-1%  untuk jangka waktu 6-72 jam, namun dalam hal ini setiap 
jenis tanaman memiliki respon yang berbeda (Suminah dkk., 2002). 
Penggunaan mutasi kolkisin terhadap tanaman cabai masih sedikit 
dilaporkan. Salah satu cara untuk benih cabai yang berproduksi tinggi dan 
generasi berikutnya dapat diusahakan adalah benih tetraploid (Mansyurdin dkk., 
2004). Menurut Brewbaker (1983) penggandaan jumlah kromosom (poliploid) 
dapat di induksi tetraploid dengan senyawa penghambat mitosis seperti kolkisin 
dan nitrogen oksida. Kolkisin paling banyak digunakan sebagai penginduksi 
tetraploid karena paling aktif dan mudah larut dalam air. Menurut Mardianti 
(2014) cara penerapan kolkisin dengan beberapa metode yaitu metode imersi biji 
(seed immersion), metode tetes pada jaringan meristem ujung, metode imersi stek, 
metode in vitro, dan metode penyuntikan (injection). 
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Penelitian ini menggunakan benih varietas Lado F1. Varietas lado F1 
disebut cabai keriting hibrida semua musim (all season). Hal ini disebabkan 
varietas lado F1 cocok ditanam disegala musim diberbagai ketinggian. Varietas 
lado F1 ini mempunyai karakteristik tanaman dengan umur panen pertama      
115-120 HST dan bentuk buah ramping atau kecil. Produktivitas 0,9-1,4 kg per 
tanaman dan mempunyai rasa buah pedas.  
 Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melakukan penelitian 
dengan judul “Induksi Keragaman Genetik Tanaman Cabai Merah 
(Capsicum annuum L.) dengan Berbagai Taraf Konsentrasi dan Waktu 
Perendaman Kolkisin”. 
 
1.2. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui konsentrasi kolkisin yang mampu meningkatkan 
keragaman genetik pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). 
2. Untuk mengetahui waktu perendaman kolkisin yang mampu 
meningkatkan keragaman genetik pada tanaman cabai merah 
(Capsicum annuum L.). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi dan waktu perendaman 
kolkisin dalam meningkatkan keragaman genetik pada tanaman cabai 
merah (Capicum annuum L.). 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian konsentrasi 
kolkisin yang berbeda dan waktu perendaman pada tanaman cabai 
merah (Capsicum annuum L.). 
2. Mendapatkan konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman kolkisin 
yang paling optimal terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman 
cabai merah (Capsicum annuum L.). 
3. Sebagai informasi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4. Hipotesis 
H0:  Tidak terdapat konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman yang sesuai 
terhadap keragaman genetik tanaman cabai merah (C.annuum L.). 
H1:  Terdapat konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman yang sesuai 
terhadap keragaman genetik tanaman cabai merah (C.annuum L). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
